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Prakata 


ara peneliti mula terutama mahasiswa S1 sastra seringkali 

mengalami kesulitan dalam memformulasikan penelitiannya 
untuk skripsi. Banyak dari mereka yang belum begitu memahami 
cara penyusunan skripsi dan biasanya bingung dalam mengawali 
penelitiannya. Kebingungan ini sebetulnya terjadi karena mereka 
belum memahami pentingnya riset atau untuk apa riset itu dilakukan 
serta bagaimana cara serta langkah-langkah yang harus dilakukan. 
Persoalan yang mendasar lainnya misalnya, banyak peneliti 
pemula yang sama sekali belum paham pentingnya menemukan 
problematika-problematika yang seharusnya dipikirkan sejak awal 
ketika berhadapan dengan karya sastra. 


Kebanyakan dari mereka seringkali hanya mengambil contoh dari 
Skripsi-skripsi yang sudah ada tanpa betul-betul menyadari bahwa 
yang sedang ditelitinya sama sekali berbeda dengan yang ditulis oleh 
teman-teman mereka. Yang terjadi kemudian adalah cut and paste 
ide dari kakak-kakak kelas kemudian mengganti objek material 
sebagai datanya. Alhasil, banyak ditemukan skripsi-skripsi dengan 
struktur ide bahkan sub-sub bab yang sama isinya. 


Selain memiliki ide yang berbeda dengan yang ditulis oleh 
mahasiswa-mahasiswa sebelumnya, para mahasiswa seharusnya 
memiliki perspektif mereka sendiri dalam memformulasikan 
tahap-tahap penelitian mereka. Mahasiswa seharusnya memahami 
pemahaman tahap-tahap sebagai alur berpikir serta logika dari 
masing-masing tahapan tersebut. Mengapa meneliti sebuah 
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fenomena dan bagaimana caranya menjadi perhatian utama 
penulisan buku ini. 


Buku kecil ini mencoba membantu mahasiswa sastra memberikan 
sedikit ide tentang formulasi setiap tahapan dan cara berpikir dalam 
penelitian sastra. Logika di balik mengapa penting menemukan 
permasalahan yang harus dielaborasi lebih lanjut dan bagaimana 
penulisannya adalah inti dari buku ini. Tahapan ini sebetulnya 
idenya hampir sama baik untuk penulisan skripsi maupun penulisan 
artikel hanya keluasan dan kedalamannya yang berbeda. 


Hal yang menjadi perhatian lain dari buku ini adalah agar 
mahasiswa memiliki keberanian untuk berargumen. Tidak 
ada kebenaran absolut dalam penelitian sastra serta ilmu-ilmu 
sosial humaniora lainnya. Keberanian untuk bereksperimen, 
mengemukakan ide dan berargumen meskipun dalam tataran yang 
masih sangat sederhana menjadi poin penting dari buku ini. Seperti 
kata Erasmus, avec la pensee libre gu'on avance (dengan pikiran 
bebas kita maju), seperti itulah semangat buku ini ditulis. Mudah- 
mudahan buku ini memberikan manfaat bagi para mahasiswa untuk 
memulai penulisan ilmiah yang kreatif dan mendalam. 


Penulis 
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Bab | 
Mengawali Penelitian Sastra 


Mengkaji Sastra 


engkaji sastra berarti mengkaji sebuah produk budaya 
Maa telah berabad-abad sejak manusia ada menjadi bagian 
darinya. Ketika berhadapan dengan produk budaya ini sebetulnya 
manusia tidak hanya berhadapan dengan sebuah artefak yang mati. 
Karya sastra bukan sebuah produk tanpa makna yang seakan- 
akan hanya diberi jiwa atau makna oleh yang menganalisis. Sastra 
adalah produk yang hidup yang menjelaskan banyak hal. Produk ini 
memiliki nilai yang sama dengan produk-produk budaya lain yang 
dalam penelitian diteliti oleh ahli-ahli dari bidang-bidang keilmuan 
yang berbeda. Produk ini juga memiliki dinamika yang sama dengan 
dinamika produk lain yang diteliti sesuai dengan pemahaman 
keilmuan yang dinamis pula. Dinamika sastra sama kuatnya dengan 
dinamika bidang-bidang lain. Dinamika penelitian sastra juga sama 
progresifnya dengan penelitian dalam bidang lain. 


Saya seringkali mendengar ahli-ahli dari bidang lain mengatakan 
bahwa bidang sastra seakan menjadi bidang yang hanya melihat 
dirinya sendiri. Bidang ini seringkali dianggap terlalu bersifat 
otonom sehingga kurang memiliki kemanfaatan nyata untuk 
kehidupan masyar akat. Bidang ini dianggap terlalu luxurious karena 
Sersentuhan semara dengan persoalan estetika, nilai fiksi dan tidak 
“pahami fungsi serta efeknya bagi pemecahan persoalan sosial. Hal 
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tersebut tentu saja tidaklah benar. Sastra dan penelitian-penelitian 
sastra membawa manfaat baik secara teoritis maupun praksis bagi 
kehidupan kemasyarakatan. Bedanya, sastra menyentuh aspek 
lain seperti halnya antropologi maupun sosiologi yang menyentuh 
aspek-aspek yang berbeda. 


Yang terjadi pada masa kini adalah bahwa bidang-bidang tersebut 
saling bersentuhan satu sama lain. Munculnya sosiologi sastra 
maupun psikologi sastra, misalnya menjelaskan keterkaitan bidang 
sastra dengan bidang-bidang lain yang tentu saja membawa sastra 
pada praksisme dan pragmatisme terkait dengan bidang-bidang 
tersebut. 


Saya teringatpada tulisan ahli-ahli sastra yang dengan hasil analisis 
mereka memunculkan pandangan-pandangan yang menjadi satu 
bentuk konsep dan teori penting dalam penelitian sosial humaniora 
secara lebih luas. Rene Girard (1972), misalnya menganalisis cerita- 
cerita kuno (Yunani dan Romawi) yang kemudian dari hasil analisis 
terhadap cerita-cerita tersebut memunculkan sebuah konsep 
yang sangat penting dalam ilmu sosial humaniora. Bukunya yang 
berjudul La violence et le sacre menjelaskan temuan teorinya yang 
disebutnya sebagai scapegoat theory yang banyak dipakai oleh para 
antropolog dan sosiolog dalam melihat persoalan-persoalan sosial 
dan budaya, terutama kekerasan. Teori Mimetic nya juga berdasar 
pada kajian sastranya yang menjadi inspirasi tidak hanya bagi 
para sosiolog dan antropolog tetapi juga para psikolog yang secara 
praksis digunakan untuk memecahkan persoalan-persoalan sosial 
dan kemasyarakatan. 


Dalam konteks kajian feminisme, rata-rata ekspresi perempuan 
untuk berjuang menuntut persamaan kesempatan baik di ruang 
privat maupun di publik muncul dari tulisan-tulisan sastra. Virginia 
Woolf, feminis awal yang berjuang dalam era Gelombang Pertama 
Feminisme (First Wave of Feminism) memulai pemikirannya dalam 
bentuk sastra (novel) yang berjudul Jacob's Room and The Voyage Out 
(Woolf, 1922: 1915). Seorang pengarang lain Alice Walker (1982), 
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yang merupakan seorang penulis kulit hitam Amerika memulai 
perjuangannya sebagai seorang penulis perempuan kulit hitam yang 
marginal dalam konteks Amerika juga dari tulisan-tulisan sastranya. 
Tulisan Alice Walker yang berjudul The Color Purple menjadi novel 
yang sangat fenomenal dalam perjuangan kelas dan kulit hitam 
di Amerika Serikat. Novel ini mendapatkan penghargaan Pulitzer 
yang sangat bergengsi di Amerika Serikat. Novel ini bahkan pernah 
difilmkan oleh sutradara terkenal Amerika Steven Spielberg pada 
tahun 1985 dan mendapatkan apresiasi luar biasa dari khalayak 
di seluruh dunia. Selain dalam bentuk film, The Color Purple juga 
dimainkan di teater Broadway, pertunjukan teater yang dianggap 
paling bergengsi dalam tradisi Barat serta dalam bentuk musikal 
dengan judul yang sama. 


Tulisan kedua orang tersebut membawa perubahan besar secara 
sosial dan kultural dalam konteks budaya yang berbeda, yakni di 
Inggris dan di Amerika. Woolf mewakili perjuangan perempuan 
kulit putih di Inggris sementara Alice Walker perjuangan perempuan 
kulit hitam di Amerika. Perjuangan keduanya menentang 
diskriminasi gender dan kelas sosial berawal dari karya sastra yang 
kemudian menjadi salah satu panutan dalam perjuangan sosial 
di Barat. Berawal dari tulisan-tulisan inilah pemikiran tentang 
kesetaraan dalam hal gender dan etnisitas mengalami kemajuan 
besar. Hubungan-hubungan sosial mendapatkan shock therapy, 
dikritisi dan dipertanyakan kembali lewat goresan pena fiksi para 
pengarang. 


Dalam konteks perjuangan perempuan di Prancis, Simone de 
Beauvoir yang mengkonsumsi tulisan-tulisan sastra eksistensialis 
terutama dengan merujuk pada karya-karya Jean-Paul Sartre, 
memunculkan sebuah pandangan baru yang menjadi pijakan bagi 
gerakan yang disebut sebagai Second Wave of Feminism. Gerakan ini 
kemudian meluas di seluruh dunia terutama pada tahun 1960-an. 
Tulisannya yang berjudul the Second Sex (Beawvoir, 1949) menjadi 
panutan turunnya demonstrasi besar-besaran perempuan di Eropa, 
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terutama di Prancis sebagai perjuangan menuntut kesetaraan hak. 
Otonomi tubuh perempuan menjadi challange besar bagi pengampu 
kebijakan pada masa itu: Hampir setiap pemerintah yang berkuasa di 
Prancis pada masa-masa sesudahnya mempertimbangkan kesetaraan 
dan akses yang sama dalam berbagai bidang. Sistem guota bagi 
perempuan bahkan banyak diterapkan dalam dunia pendidikan, 
misalnya kesempatan sebagai profesor bahkan dalam diskusi-diskusi 
politik bahasa, yang seringkali disebut sebagai feminisasi bahasa. 
Seperti diketahui, bahasa Prancis pada dasarnya adalah bahasa yang 
bersifat seksis. Banyak unsur-unsur ketimpangan gender dalam 
konstruksi bahasa tersebut. Gerakan Feminisme Gelombang Kedua 
menjadi motivator kesadaran akan kesederajadan dalam bahasa 
tersebut (Udasmoro, 2006). 


Helene Cixous (1975), seorang penulis novel Prancis lain 
kemudian hadir dan memunculkan konsep-konsepnya yang 
berbeda terkait dengan feminisme yang menjadi perdebatan di 
kalangan ilmuwan-ilmuwan sosial dan politik lewat analisis-analisis 
sastranya. Demikian pula dengan Ghayatri Spivak, Jean Starobinsky 
serta masih banyak lagi sastra dan pengkaji sastra lainnya yang turut 
berjuang untuk keadilan, persamaan kesempatan dan sebagainya. 


Dalam konteks Indonesia, tidak kalah pula perjuangan para 
pangarang untuk memperjuangkan keadilan, demokrasi, kebebasan 
berpikir dan kemanusiaan. Nama seperti Pramudya Ananta Toer, 
Chairil Anwar, dan pengarang-pengarang lain tentu saja bukan 
nama yang asing bagi peneliti sastra maupun bidang di luar 
sastra. Pramudya, misalnya, mencoba menggedor-gedor struktur 
kultur dominan dan berkuasa dengan karya-karya subjectivity nya 
(Akmal, 2012). Pada masa setelah reformasi, seksualitas perempuan 
serta orientasi-orientasi gender yang berbeda juga menggeliat 
dipertanyakan. Karya sastra, terutama yang ditulis oleh para 
perempuan seperti Ayu Utami dengan novel fenomenalnya Saman 
merupakan avant-garde dalam revolusi pemikiran seksualitas 
kontemporer di Indonesia. 
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Sastra dan pengkajian sastra dengan demikian bukanlah sebuah 
ilmu yang terisolasi dari diskusi dan perdebatan ilmu sosial dan 
humaniora yang lain. Karya sastra yang dianalisis bukanlah sekedar 
produk yang tertutup untuk dirinya sendiri. Sastra dan pengkajian 
sastra memiliki hubungan yang sangat erat dengan sebuah konteks 
sosial dan kultural yang melingkupinya. Pengarang serta lingkungan 
di tempat karya itu dibuat dan pengarang yang menulisnya 
merupakan aspek yang sangat penting untuk dicermati. Pengarang 
di satu sisi adalah agency yang mempertanyakan, bernegosiasi, 
mendobrak atau melawan struktur. Akan tetapi, pengarang di sisi 
lain adalah hasil dan bagian dari struktur tersebut. 


Ketika masa formalisme dan strukturalisme berkembang, ada satu 
bentuk pemahaman yang tersebar yang terus dipraktikkan dalam 
pengkajian-pengajian sastra, terutama di Indonesia. Dalam kajian 
itu, banyak buku menjelaskan tentang pendekatan strukturalis yang 
melihat sebuah objektivitas dalam berpikir tersebut. Terpengaruh 
oleh pandangan objectivist orang-orang science dan positivistik yang 
beranggapan bahwa penelitian sastra harus bersifat otonom dan 
objektif, para peneliti terbelenggu pada bentuk-bentuk penelitian 
yang menihilkan sejarah, subjek dan jiwa yang menciptakan sastra 
sehingga sastra itu sendiri menjadi memiliki roh. Para peneliti 
disibukkan dengan penelitian tentang tokoh-tokoh, latar, plot per 
se dan dibiarkan terbelenggu pada jargon-iargon yang dimunculkan 
seiring dengan jiwa strukturalisme itu sendiri. Peneliti tidak lagi 
memiliki kebebasan dalam meneliti karena mereka merasa “berdosa” 
ketika meneliti keluar dari teks sastra itu. 


Beberapa mahasiswa saya sangat merasa “tertekan” ketika 
keluar dari teks sastra atau berargumen tentang pengarang atau 
situasi sosial yang berpartisipasi dalam terproduksinya karya sastra 
tersebut. Beberapa mahasiswa berkenalan dengan banyak teori 
dan metode yang paling aktual dan kontemporer. Mereka menulis 
secara komprehensif pada bagian latar belakang masalah, tujuan, 
teori, hingga metode yang mereka gunakan. Akan tetapi tiba giliran 
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menganalisis, fools yang menarik tersebut tidak muncul sama sekali 
dan justru penokohan dengan berbagai unsur instrinsik karya sastra 
seperti alut, tempat dan sebagainya mendominasi jalan penelitian. 
Di satu sisi, penulisan ini tidaklah salah akan tetapi ketika penulisan 
kemudian menjadi pola atau pattern yang tidak membebaskan 
peneliti keluar dari lingkup pattern tersebut serta menjadi karya yang 
sekedar “repeating” pattern sebelumnya, maka hal ini seharusnya 
dipertanyakan kembali. Sungguh disayangkan karena yang terjadi 
dalam banyak hanyalah pengulangan dari yang sudah terdapat di 
dalam karya sastra. Ada bentuk pengelupasan kembali kulit-kulit 
karya sastra yang kemudian dipasangkan di sebuah badan yang lain, 
yakni badan penelitian. Penelitian seperti ini juga seperti menyusun 
kembali potongan-potongan puzzle yang sudah tersusun di sebuah 
media yang kemudian ditempelkan kembali pada alas yang berbeda. 


Sekelompok mahasiswa yang lain sibuk pula dengan mencari 
objek material berupa karya-karya sastra yang sangat menarik 
untuk diteliti. Mereka meneliti karya-karya pasca kolonial, karya- 
karya dengan perspektif pos modern dan sebagainya. Yang menarik 
adalah bahwa dalam metode meneliti hampir tidak ada yang 
berubah dari waktu ke waktu. Empat mahasiswa pascasarjana 
datang kepada saya dan menyerahkan proposal penelitian mereka. 
Yang mencengangkan, keempat-empatnya menganalisis 4 novel 
yang berbeda. Akan tetapi, dalam teori dan metode yang'digunakan 
keempatnya hanya mengaplikasikan sebuah template penelitian yang 
sudah dibuat oleh puluhan mahasiswa awal atau tengah tahun 1980- 
an. Metode semiotika Riffaterre, misalnya yang terkenal dipakai oleh 
para mahasiswa awal tahun 1990-an, terus menerus direproduksi. 
Semua melakukan hal yang sama dengan cara yang sama dan hanya 
berbeda objek materialnya. Saya secara sengaja menunjukkan hasil- 
hasil pekerjaan ini kepada beberapa orang peneliti dari beberapa 
negara dengan tanpa mencantumkan nama peneliti dan semuanya 
menyatakan bahwa tulisan tersebut di universitas mereka di luar 
negeri dianggap sebagai bentuk plagiarisme. 
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Sebuah contoh lain, seorang mahasiswa menulis sebuah paper 
sebagai tugas akhir mata kuliah. Setelah dikumpulkan, dosen 
menemukan bahwa mahasiswa tersebut menulis dengan ide-ide dari 
sub-sub bagian yang sama dengan tulisan orang lain meskipun isinya 
berbeda. Dosen asing tersebut tidak bersedia meluluskan mahasiswa 
dan menyatakan bahwa di negaranya apabila mahasiswa ketahuan 
melakukan hal semacam itu maka sanksinya adalah dikeluarkan 
dari kampus. Ironisnya, mahasiswa bersangkutan yang dimintai 
klarifikasi mengatakan bahwa dia sama sekali tidak tahu bahwa hal 
tersebut adalah plagiarisme. Inilah yang terjadi ketika penelitian 
adalah sebuah kesalahkaprahan melihat sebuah fenomena. Jiwa 
eksploratif dan petualang dalam meneliti sering ditinggalkan karena 
terbentur kebenaran yang sebetulnya semu karena hanya merupakan 
kebenaran rejim akademik yang terbelenggu dalam pattern yang 
umum dilakukan. 


Sama halnya pula ketika penelitian karya sastra pasca kolonial 
semakin berkembang dalam konteks penelitian di Indonesia, banyak 
peneliti sastra, terutama mahasiswa melakukan hal yang sama, 
yakni meneliti persoalan identitas, dan hanya identitas. Kemudian 
ketika para peneliti sudah mulai menyadari bahwa pengarang 
dengan ideologinya menjadi penting, setelah mereka membaca 
Lucien Goldmann (1959), kemudian muncul secara bersama-sama 
penelitian dengan judul “Strukturalisrne Genetik”. Banyak yang 
merasa berkewajiban melakukan hal yang sama tersebut dan “merasa 
berdosa” ketika melakukan pendekatan yang berbeda. Komunalitas 
dalam penelitian menjadi sebuah common sense dan bahwa penelitian 
dengan sudut pandang yang lain menjadi dianggap tidak perlu 
dilakukan karena akan menyulitkan mahasiswa. Eksplorasi terhadap 
perspektif lain seringkali menjadi satu kendala karena keraguan 
bahwa mereka akan gagal melakukannya. Budaya mengeksplorasi 
belum mendapatkan dukungan penuh karena underestimasi bahwa 
mereka tidak akan mampu atau bahwa hasilnya pasti buruk karena 
pemahaman mereka yang.kerang. Trial and error belum menjadi 
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sebuah kunci yang akan membuka wawasan baru yang menarik. 


Banyak pula mahasiswa yang mengeluhkan, “bagaimana kalau 
nanti tidak diperbolehkan?”. Sebetulnya ini hanyalah ketakutan 
mahasiswa yang belum berani keluar dari pakem yang seringkali 
mereka rasakan sudah terkonstruksi di dalam institusi pendidikan 
di tempat mereka berada. Saya tidak yakin bahwa dosen akan 
tidak memperbolehkan mahasiswa mereka melakukan eksplorasi 
akademik untuk tujuan kebaruan, melakukan sesuatu yang lain 
atau mempertanyakan pakem tersebut. Dalam konteks ini, seakan 
ada sebuah rejim pengetahuan yang berkuasa menentukan arah 
riset mahasiswa meski sebetulnya arah riset yang dicoba untuk 
diarahkan tersebut hanyalah sebuah banalitas, yang seringkali, atau 
yang sewajarnya ditulis dan bukan sebuah curiousity akademik yang 
menantang para peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh. Seperti 
diketahui hasil-hasil karya produksi budaya yang diciptakan memiliki 
tujuan, interest, ideologi dan perspektif tertentu tentang manusia, 
lingkungan dan relasi-relasi sosial dan budaya yang dinamis dan 
menarik. Otonomi berpikir masih berada dalam belenggu tradisi 
bekerja seperti yang sudah ada. 


Bila demikian, karya sastra benar-benar menjadi artefak yang 
diteliti dengan kelaziman tertentu. Dia hanya hidup di lingkungan 
tertentu, lingkungan pembaca sastra di kalangan universitas A, B, 
C dan seterusnya. Setelah penelitian itu ditutup atau disidangkan 
dalam sebuah ujian, tidak ada hal lain lagi yang bisa diceritakan. 
Karya sastra menjadi terasing dari konteks lain, misalnya bangunan 
rejim sosial, politik dan kultural yang membangunnya. Pengarang 
hanya sekali-kali muncul sebagai yang mengarang tanpa kita tahu 
bahwa ideologinya tersebar di berbagai lapis kesadaran masyarakat. 
Mahasiswa ragu-ragu untuk mencari tahu lebih lanjut antara 
pengarang (ideologi, pendapatnya, lingkungan sosialnya) dengan 
karya yang dilahirkannya. Pengarang adalah jenius yang mahir 
merangkai realitas dalam bentuk fiksi. Mereka mengarang penuh 
dengan kesadaran untuk mengetengahkan sesuatu. Mereka menulis 
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berdasarkan pengalaman dan argumen mereka meski dalam 
bentuk-bentuk dramatisasi dan pengembaraan inspirasi. Mengenal 
mereka lewat karya dan ideologi yang ditawarkan berarti mencoba 
memahami jembatan antara imajinasi dan riil mereka. Justru itu 
adalah tugas peneliti sastra yang menarik. 


Yang terjadi juga adalah bahwa mahasiswa tidak berani atau 
tidak mencoba melihat sisi-sisi pengarang di luar sastra. Pengarang 
memiliki biografi, pengalaman keseharian mereka dan tawaran- 
tawaran lain yang berada di luar sastranya. Pengarang yang 
terepresentasi dalam karyanya hanyalah sekelumit atau sebagian 
dari diri pengarang itu. Mereka memiliki sisi-sisi lain yang tidak 
fiksi. Mereka adalah juga yang riil, yang hidup dalam masyarakat. 
Mereka memiliki sejarah. Aspek-aspek ini banyak yang belum 
terbentangkan dalam banyak penelitian. 


Dalam konteks masa kini, karya adalah juga konstruksi media. 
Karya sastra adalah sebuah komoditas yang dijual, diperdagangkan 
dan menjadi arena pertarungan antara perspektif sosial, budaya, 
politik dan juga ekonomi. Ideologi di balik pertarungan wacana- 
wacana berbeda ini juga sangat miskin dielaborasi dan dipertegas 
dalam penelitian-penelitian sastra. 


Dasar berpikir riset atau dalam bahasa Prancis recherche pada 
dasarnya adalah mencari tahu yang tidak diketahui, mencari 
variable-variabel yangterpisah-pisah. Peneliti mencobamenemukan 
hubungan-hubungan dari variable-variabel yang berserakan 
tersebut. Meskipun hasilnya dapat sama atau berbeda dengan 
hasil penelitian sebelumnya itu bukanlah persoalan tetapi bahwa 
proses mencari tahu fenomena yang lain itu adalah sebuah usaha 
kreatif dengan keingintahuan kuat untuk mencoba mengungkap 
yang pernah dilakukan orang. Dasar dari keingintahuan ini adalah 
karena peneliti melihat adanya satu fenomena yang menurutnya 
memunculkan satu persoalan. 
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Buku ini merupakan pengantar yang sifatnya sebagai dasar 
dalam mengelola pemikiran ilmiah untuk menghasilkan penulisan- 
penulisan koheren dalam meneliti sastra. Buku ini mencoba 
membantu peneliti awal bidang sastra, terutama mahasiswa SI 
untuk menuliskan secara koheren ide-ide serta data-data dan teori- 
teori yang sudah dimilikinya dalam satu tulisan ilmiah baik dalam 
bentuk artikel ilrmiah maupun dalam bentuk skripsi. 


Seperti halnya penelitian pada disiplin yang lain, meneliti berarti 
mencoba memahami suatu fenomena yang kadang tersembunyi, 
bercampur aduk, yang tidak dapat terjelaskan secara langsung karena 
batas-batas empiris dan teoritis yang tidak jelas serta mencari tahu 
konteks yang lebih dalam. Meneliti sastra dengan demikian bukan 
hanya sekedar menunjukkan secara deskriptif apa yang ada di dalam 
teks sastra. Untuk itu, metode dalam penelitian sastra pun bervariasi 


tergantung objek material yang akan diteliti. 
| 


Cara Menuliskan Abstrak 


Abstrak biasanya ditulis di bagian paling awal dari tulisan 
ilmiah (artikel ilmiah maupun skripsi, tesis dan disertasi). Abstrak 
ini adalah bagian ringkasan yang sangat ringkas yang di dalamnya 
berisi (1) masalah dan pertanyaah penelitian, (2) tujuan, (3) teori, 
(4) metode yang digunakan, (5) hasil penelitian atau' kesimpulan 
penelitian. Bagian ini ditulis dengan sangat pendek. Untuk jurnal 
ilmiah, banyak jurnal tidak memperbolehkan abstrak ditulis lebih 
dari 250 kata, tergantung permintaan jurnal. Untuk tulisan ilmiah 
seperti skripsi, tesis dan disertasi, tulisan ditulis tidak lebih dari 500 
kata tergantung permintaan dari masing-masing institusi. Abstrak ini 
biasanya ditulis dalam satu paragraf dengan spasi tunggal. Bentuknya 
sangat padat karena abstrak ini memang betul-betul merupakan 
sari dari seluruh proses dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Abstrak biasanya ditambah juga dengan kata kunci. Jumlah 
yang diminta biasanya sampai 5 kata kunci. Banyak jurnal ilmiah 
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saat ini mensyaratkan tulisan dalam bahasa Inggris dan Indonesia, 
demikian juga dengan institusi-institusi pendidikan di Indonesia 
untuk penulisan skripsi, tesis maupun disertasi. Abstrak seharusnya 
sangat jelas karena pembaca akan membaca bagian ini pertama kali. 
Abstrak yang tidak jelas atau tidak menarik penyampaiannya akan 
membuat pembaca enggan membaca bagian-bagian selanjutnya. 


Cara Mengelaborasi Latar Belakang 


Latar belakang adalah bagian yang sangat penting dalam penulisan 
sebuah buku, artikel, skripsi, tesis, disertasi atau penelitian ilmiah 
lainnya. Bagian ini sebaiknya jangan disia-siakan dengan menulis 
secara ngalor ngidul atau menulis tanpa fokus yang jelas serta justru 
lari kesana kemari. Pada bagian ini penulis seharusnya sangat strict 
mengelola idenya untuk mengarahkan pembaca pada pemahaman 
sebetulnya apa yang penulis inginkan. Banyak peneliti yang seringkali 
menulis banyak hal di bagian ini dan bersifat terlalu informatif pada 
banyak hal yang pada akhirnya menyesatkan pembaca. Pembaca 
menjadi bertanya-tanya sebetulnya apa fokus penelitian peneliti. 


Banyak peneliti dan penulis tulisan ilmiah yang seringkali juga 
mengalami kebingungan menulis atau mengawali kalimat pertama 
untuk tulisannya. Banyak yang kesulitan mengawali tulisan karena 
tidak tahu kalimat apa yang harus ditulis untuk mengawali penelitian. 
Hal yang dilakukan kemudian hanyalah cut and paste dari tulisan 
orang lain dengan standar yang sama. Misalnya dalam penelitian 
sastra maka banyak yang akan memulai dengan tulisan, “sastra 
adalah ...”. 


Yang menjadi persoalan, ketika tulisan dimulai dengan satu 
konsepsi yang sangat besar maka tulisan tersebut akan bertele-tele 
menjelaskan hal yang sama sekali bukan fokusnya sebetulnya. Hasil 
tulisan yang bagus adalah yang menarik sejak awal untuk dibaca. Apa 
yang dimaksud dengan manarik? Sebuah tulisan menjadi menarik 
apabila Pertama, memiliki pijakan-pijakan empiris dan konseptual 
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yang membedakannya dengan penelitian yang lain. Kedua, ide 
atau tema tulisan tersebut belum banyak atau bahkan belum 
pernah ditulis. Ketiga, kontradiksi-kontradiksi dan problematika- 
problematika seharusnya sudah dimunculkan sejak awal sebagai 
pijakan permasalahan. Ide dan tema dapat didasarkan pada objek 
formal atau objek material tulisan. 


Tulisan dalam latar belakang yang efektif biasanya merujuk pada 
fokus penelitian secara langsung. Sebagai contoh, ketika peneliti 
tertarik untuk melihat persoalan identitas dalam penelitiannya, 
maka fokus pada identitas tersebut dapat menjadi hal pertama yang 
dia sampaikan dalam latar belakang. Yang menjadi hal yang perlu 
diingat, peneliti perlu menempatkan identitas itu dalam bidang 
penelitiannya. Seorang peneliti yang ingin meneliti persoalan 
identitas dalam bidang sastra maka seyogyanya identitas yang 
dia kemukakan terkait dengan sastra. Sebagai contoh, seorang 
mahasiswi saya mencoba menulis persoalan self identity dari 
sebuah novel. Untuk memudahkannya dalam memulai kalimat 
awal, mahasiswi tersebut mengutip sebuah kalimat dari novel yang 
menurutnya merupakan sebuah hal yang paling fundamental terkait 
dengan novel tersebut. Kutipan tersebut ditulisnya di bagian kanan 
atas kalimat sebagai sebuah kutipan. Berdasarkan kalimat itulah 
kemudian persoalan identitas tersebut kemudian dituliskan dalam 
bagian-bagian kalimat selanjutnya dalam latar belakang. 


Setelah bagian awal yang terfokus tersebut, peneliti dapat menarik 
ke hal-hal yang lebih luas, misalnya adalah latar belakang pengarang 
dan masa karya itu diciptakan. Selain itu, isi novel itu perlu dijelaskan 
secara singkat tetapi sudah dijelaskan problematikanya. Semakin 
lama, latar belakang kembali semakin mengerucut ke persoalan yang 
ingin dibahas. Apa yang menyebabkan peneliti tertarik meneliti 
karya tersebut? Problem mendasar apa yang membuatnya tertarik 
untuk meneliti? 


Untuk memulai latar belakang, tentu saja tidak dapat dilepaskan 
dari pemahaman peneliti tentang dua objek dalam penelitian, 
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yakni material dan formal objects. Dua hal inilah fondasi dasar 
dalam penelitian ilmiah. Tanpa keduanya maka penelitian mustahil 
dilakukan. 


Objek material 


Objek material adalah suatu objek yang akan menjadi data dalam 
penelitian. Dalam karya sastra, objek material dapat berupa novel, 
puisi, drama dan sebagainya. Objek materiil ini yang akan digunakan 
oleh peneliti untuk mencari data-data untuk penelitiannya. Data- 
data dari objek materiil ini dapat berupa kata, kalimat, wacana 
dan sebagainya tergantung dari metode yang akan digunakan oleh 
peneliti. 


Objek material dalam sastra memiliki dinamika yang luar biasa. 
Pada masa sekitar tahun 1980-an, para dosen di lingkungan ilmu 
sastra masih mendefiniskan sastra sebagai sastra yang “besar”. Sastra 
yang dimaksud adalah yang ditulis dengan bahasa yang bagus, ditulis 
oleh pengarang-pengarang tertentu yang memiliki reputasi yang 
diakui sebagai pengarang kenamaan. 


Akan tetapi, dengan semakin maraknya dunia sastra dengan 
ditulisnya karya sastra oleh pengarang dari berbagai latar belakang 
serta pemahaman serta kritik terhadap paradigma “kekuasaan” 
yang terus menerus dilakukan maka definisi bahwa sastra bersifat 
eksklusif milik pengarang tertentu pun semakin tidak diikuti oleh 
peneliti sastra. Sastra-sastra “pinggiran”, sastra yang pada masa lalu 
tidak dianggap sebagai karya yang bagus pun sudah mulai diteliti 
oleh para peneliti sastra. 


Dalam konteks sastra Prancis, individualisasi pengarang yang 
semakin lama semakin besar setelah era 2000-an membawa dampak 
pula pada lahirnya karya-karya yang justru tidak ditulis oleh 
pengarang Prancis asli. Karya-karya masa kini justru memunculkan 
pengarang-pengarang francophone yang pada masa sebelumnya 
marginal dalam kancah dunia sastra Prancis. 
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Objek Formal 


Objek formal adalah aspek yang akan dibahas dalam pengkajian 
sastra Biasanya aspek ini terkait dengan persoalan teoritis atau 
epistemologis tertentu. Peneliti dapat mengambil mengambil objek 
formal persoalan seksualitas, kekerasan, maskulinitas, identitas 
dan sebagainya. Objek formal ini sangat penting karena objek 
formal ini menjelaskan kemampuan peneliti mengabstraksikan 
data-data empirisnya dalam bentuk konsep teoritis. Peneliti yang 
belum mampu menjelaskan objek formalnya berarti belum mampu 
mengabstraksikan yang konkrit. Kerja penelitian adalah kerja dinamis. 
Di satu sisi peneliti harus mampu mengkonkritkan yang abstrak, 
yakni menjelaskan konsep-konsep dalam konkretisasi-konkretisasi 
tetapi di sisi lain dia harus mampu mengabstraksikan yang konkrit. 


Cara menemukan objek formal ini pun bermacam-macam. 
Banyak peneliti mengawali dari data yang dia kumpulkan. Sebagai 
contoh, peneliti mencoba melihat aspek-aspek yang menonjol yang 
ada di dalam karya sastra. Subordinasi perempuan misalnya, banyak 
muncul dari pengarang-pengarang francophone terutama dari 
daerah-daerah Afrika Barat dan Afrika Utara. Persoalan ini dapat 
diangkat sebagai sebuah objek formal (Udasmoro, 2011). 


Akan tetapi, peneliti dapat pula memulai dengan cara membaca 
terlebih dahulu teori-teori yang menurutnya terkait dengan karya sastra 
tersebut dan kemudian menemukan aspek-aspek yang ingin diangkat 
dari karya sastra dengan mendasarkan diri pada teori yang telah dimiliki. 
Memang pada dasarnya meneliti adalah pekerjaan bolak balik. Tidak 
ada penelitian yang bersifat linear. Semua peneliti pasti mengalami 
kerja-kerja paralel secara bersama-sama untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang maksimal. Kadang peneliti dapat mulai secara dediktif 
kemudian induktif. Akan tetapi, yang deduktif kemudian induktif dapat 
pula berakhir dengan revisi-revisi di tataran deduktif. 


Peneliti dapat memulai dari membaca tulisan-tulisan dengan 
objek formal yang sama, misalnya banyak peneliti telah meneliti 
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novel Saman karya Ayu Utami. Peneliti dapat melihat objek formal 
yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti tersebut dan dia mencoba 
memosisikan diri dengan mencoba memilih objek formal yang 
berbeda yang belum pernah ditulis. 


Dinamika Objek Material dan Objek Formal 


Penulisan sejak di awal kalimat dengan mendasarkan pada objek 
material dan objek formal menjadi sangat penting. Sejak awal, 
pembaca seharusnya sudah diperkenalkan dengan fokus penelitian 
peneliti. Sejak awal seharusnya pembaca sudah tahu tentang apa 
tulisan ini. Ada strategi agar penulisan di awal kalimat pada bagian 
latar belakang tidak bertele-tele. Seperti telah dijelaskan di atas, 
mahasiswa saya seringkali mengambil satu kalimat dari sebuah 
tulisan yang menurut dia kalimat tersebut sangat “catchy” atau 
menarik perhatian dan sesuai dengan problematika yang akan di 
bahas. Mahasiswa saya yang menganalisis tentang I Homme Rompu 
karya Tahar Ben Jelloun, misalnya, mengambil salah satu kalimat 
dari tulisan Ben Jelloun tersebut sebagai pembuka. 


Dalam latar belakang, objek material dan objek formal yang 
ingin dibahas seharusnya sudah dicoba untuk diketengahkan 
problematika-problematikanya. Sebagai contoh, ketika menganalisis 
tulisan Nawal el Sadawi, dalam latar belakang, peneliti dapat 
menuliskan tentang perjuangan perempuan dalam konteks budaya 
patriarki dalam budaya Arab. Kontradiksi-kontradiksi dijelaskan 
dengan menuliskan bahwa ada sebuah struktur patriarki yang kuat 
yang dijelaskan di dalam novel Nawal el Sadawi akan tetapi bahwa 
tidak serta merta tidak ada gedoran-gedoran terhadap struktur 
patriarki yang kuat dalam novel. Dijelaskan bagaimana pengarang 
mencoba menghadirkan agency-agency tokoh dalam penulisannya. 
Problematika-problematika sudah diolah sejak awal untuk menjadi 
dasar dari peneliti untuk menentukan fokus penelitiannya. 
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